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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan menganalisis strategi penyelesaian 
tugas akhir mahasiswa Sosiologi di Universitas Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Informan terdiri dari lima mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 serta satu dosen 
pembimbing yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
menghadapi kendala internal seperti rendahnya motivasi, manajemen waktu yang buruk, dan 
kurang percaya diri, serta kendala eksternal seperti sulitnya akses ke dosen pembimbing, 
keterbatasan ekonomi, dan kesulitan dalam memperoleh subjek penelitian. Mahasiswa 
mengembangkan strategi penyelesaian melalui dukungan keluarga, jaringan teman sebaya, dan 
penguatan motivasi pribadi. Temuan dianalisis menggunakan Teori Sistem George Ritzer dan 
Teori Faktor Penghambat Belajar. Penelitian ini merekomendasikan penguatan sistem 
pembimbingan akademik dan dukungan sosial mahasiswa. 

Kata Kunci:  Skripsi, Kendala Akademik, Strategi Penyelesaian, Motivasi, Mahasiswa. 
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mahasiswa adalah keberhasilannya 
dalam menyelesaikan tugas akhir atau 
skripsi. Skripsi merupakan karya ilmiah 
mandiri yang menandai kemampuan 
mahasiswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan, dan metode 
ilmiah yang telah diperoleh selama 
perkuliahan. Namun, dalam praktiknya, 
tidak sedikit mahasiswa yang mengalami 
keterlambatan dalam menyelesaikan 
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skripsi. Fenomena ini juga terjadi di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau, khususnya pada 
Program Studi Sosiologi. Banyak 
mahasiswa yang tidak menyelesaikan 
tugas akhirnya tepat waktu, bahkan 
hingga mendekati masa batas studi. Hal 
ini menimbulkan pertanyaan mengenai 
apa saja kendala yang dihadapi 
mahasiswa dan bagaimana mereka 
mengupayakan penyelesaiannya. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi berbagai kendala 
internal dan eksternal yang 
mempengaruhi proses penyelesaian 
tugas akhir mahasiswa, serta 
menganalisis strategi atau upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut. Penelitian ini juga berupaya 
memberikan kontribusi dalam 
memahami peran sistem akademik dan 
dukungan sosial terhadap keberhasilan 
penyelesaian skripsi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
tujuan untuk memperoleh pemahaman 
mendalam mengenai pengalaman 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
akhir. Subjek penelitian terdiri dari lima 
orang mahasiswa Program Studi 
Sosiologi FISIP Universitas Riau 
angkatan 2018 dan 2019 yang sedang 
menyusun skripsi, serta satu orang 
dosen pembimbing sebagai informan 
kunci. Teknik pemilihan informan 
dilakukan secara purposive dengan 
mempertimbangkan mahasiswa yang 
mengalami hambatan dalam proses 
penyusunan skripsi namun masih aktif 
dalam bimbingan. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam 
untuk menggali pengalaman, observasi 
terhadap proses interaksi akademik, 
serta dokumentasi terkait catatan 
bimbingan dan riwayat akademik. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik dengan tahapan 
reduksi data, kategorisasi tema, dan 

interpretasi makna. Untuk menjaga 
validitas dan reliabilitas data, dilakukan 
triangulasi sumber dan diskusi sejawat. 
Penelitian ini juga menggunakan teori 
sistem George Ritzer dan teori faktor 
penghambat belajar untuk menganalisis 
dinamika yang memengaruhi 
penyelesaian skripsi mahasiswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan terhadap mahasiswa 
Sosiologi FISIP Universitas Riau 
angkatan 2018 dan 2019, sebanyak lima 
orang mahasiswa dan satu dosen 
pembimbing. 

 
Analisis Kendala Penyelesaian 

Tugas Akhir MMahasiswa 
Tabel 5.2 Kendala Penyelesaian Tugas Akhir 

 
 

Berdasarkan table 5.2 berikut 
ditemukan bahwa penyelesaian tugas 
akhir (skripsi) dipengaruhi oleh berbagai 
kendala yang secara umum dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, 
yaitu kendala internal dan eksternal. 
Kendala internal mencakup kurangnya 
motivasi, manajemen waktu yang lemah, 
serta rendahnya rasa percaya diri 
mahasiswa dalam menyelesaikan 
skripsi. Kendala internal merupakan 
faktor yang berasal dari dalam diri 
mahasiswa itu sendiri. Yang paling 
dominan adalah kurangnya motivasi, 
seperti diungkapkan oleh Yeni Fitri yang 
merasa kehilangan semangat dan 
terbiasa menunda-nunda pengerjaan 
skripsi. Kondisi ini diperparah dengan 
adanya rasa tidak percaya diri, seperti 
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yang dialami Naufal dan Resi, yang 
merasa kurang mampu menyelesaikan 
skripsi sesuai ekspektasi. Rasa malas dan 
rendahnya kemampuan manajemen 
waktu juga sering muncul, terutama 
karena keterlibatan mahasiswa dalam 
aktivitas di luar akademik seperti 
organisasi, magang, dan pekerjaan paruh 
waktu. 

Kombinasi antara kurangnya 
rasa percaya diri dan rasa malas 
menciptakan hambatan ganda yang 
sangat merugikan. Ketika mahasiswa 
tidak percaya dengan kemampuannya 
sendiri, motivasi untuk bekerja keras 
akan menurun, yang pada gilirannya 
memunculkan rasa malas. Sebaliknya, 
semakin malas mahasiswa mengerjakan 
skripsi, semakin berkurang pula rasa 
percaya dirinya karena merasa tidak 
membuat progress yang berarti. 

Di sisi lain, kendala eksternal 
juga memberi tekanan besar dalam 
proses penyelesaian tugas akhir. Salah 
satu yang paling signifikan adalah 
kesulitan dalam mengakses dosen 
pembimbing, terutama ketika dosen 
sibuk atau bahkan pensiun, seperti 
dialami Yeni Fitri dan Namira Azzahra. 
Kondisi ini menunjukkan bagaimana 
faktor administratif dan kebijakan 
institusi dapat menjadi hambatan serius 
bagi mahasiswa. Proses pergantian 
dosen pembimbing yang memakan 
waktu lama tidak hanya menunda proses 
bimbingan, tetapi juga dapat 
mengganggu momentum pengerjaan 
skripsi yang sudah terbangun. Kesulitan 
akses terhadap dosen pembimbing ini 
tidak hanya berdampak pada aspek 
teknis bimbingan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi motivasi mahasiswa. 
Ketika mahasiswa merasa sulit untuk 
mendapatkan guidance dari 
pembimbing, mereka dapat kehilangan 
arah dan tujuan dalam pengerjaan 
skripsi, yang pada akhirnya 
memperlambat progress secara 
keseluruhan. Hal ini menyebabkan 

proses pencarian pengganti dan 
bimbingan menjadi tertunda. Selain itu, 
masalah finansial turut menghambat 
mahasiswa, terutama bagi mereka yang 
harus membiayai sendiri keperluan 
akademik dan hidup sehari-hari. Resi 
dan Naufal, misalnya, harus bekerja 
sambil kuliah sehingga waktu dan energi 
mereka terbagi. Mahasiswa juga 
menghadapi kesulitan dalam 
memperoleh subjek penelitian, terutama 
saat lokasi penelitian sulit diakses atau 
responden tidak kooperatif. 

Kendala ekonomi menjadi faktor 
eksternal yang sangat signifikan, 
terutama bagi mahasiswa yang berasal 
dari keluarga dengan kondisi finansial 
terbatas. Selain itu, Keterbatasan alat 
transportasi dapat menjadi hambatan 
serius dalam melakukan penelitian 
lapangan, menghadiri bimbingan, atau 
mengurus administrasi kampus. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penyelesaian 
skripsi dipengaruhi oleh interaksi antara 
faktor internal dan eksternal, di mana 
kendala internal menjadi faktor yang 
paling sering dialami dan dinilai paling 
memengaruhi kelambatan penyelesaian 
skripsi. Temuan ini memperkuat studi 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
ketekunan akademik mahasiswa sangat 
tergantung pada regulasi diri dan 
motivasi intrinsik (Zimmerman, 2002). 

Secara keseluruhan, wawancara 
ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
penyelesaian tugas akhir bukan hanya 
bergantung pada kebijakan struktural 
dan layanan institusional, tetapi juga 
pada kemauan, motivasi, dan strategi 
pribadi mahasiswa. Kolaborasi antara 
mahasiswa dan dosen, ditopang oleh 
sistem yang fleksibel dan adaptif, 
menjadi kunci dalam mengatasi 
tantangan penyelesaian tugas akhir di 
lingkungan akademik Sosiologi FISIP 
Universitas Riau. 
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Analisis Upaya Penyelesaian 
Tugas Akhir Mahasiswa 

Tabel 5 1  
Upaya Penyelesaian Tugas Akhir 

 
 

Tabel 5.3 menunjukkan apa saja 
yang menjadi Upaya dalam menghadapi 
kendala yang dialami mahasiswa. Dalam 
menghadapi kendala-kendala tersebut, 
mahasiswa menunjukkan respons yang 
adaptif. Upaya internal dilakukan dengan 
mengubah pola pikir dan memperkuat 
motivasi dari dalam diri. Misalnya, 
Naufal menerapkan prinsip “nothing to 
lose” untuk mendorong keberanian 
menyelesaikan skripsi. Yeni Fitri 
menjadikan orang tua sebagai sumber 
motivasi emosional, sementara Salsabilla 
dan Resi membuat target pribadi dan 
mengatur ulang prioritas kegiatan agar 
lebih fokus ke akademik. 

 Upaya eksternal mencakup 
membangun jejaring sosial seperti forum 
diskusi dengan teman, konsultasi dengan 
alumni, serta mencari bimbingan dari 
dosen alternatif di luar pembimbing 
resmi. Yeni dan Resi memanfaatkan 
jaringan teman sebaya, sementara Naufal 
memperoleh panduan dari alumni dan 
bantuan keuangan dari lingkungan 
terdekat. 

Pendekatan yang dilakukan 
mahasiswa menunjukkan integrasi 
antara upaya internal dan eksternal. 
Tidak satu pun mahasiswa hanya 
mengandalkan satu strategi, tetapi 
mereka menggunakan kombinasi dari 
berbagai pendekatan sesuai situasi 
masing-masing. Strategi ini 
mencerminkan kemampuan adaptif dan 

resiliensi yang tinggi, serta kesadaran 
bahwa penyelesaian skripsi adalah 
proses multidimensi yang memerlukan 
keseimbangan antara aspek pribadi dan 
dukungan sosial. 

 
Analisis Teori dalam 

Penelitian Penyelesaian Tugas Akhir 
Mahasiswa 

Tabel 5.4 Analisis Teori dalam Penelitian 
Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa 

 
 

Faktor psikologis yang 
mencakup intelegensi, bakat, minat dan 
perhatian, motivasi, serta sikap 
mahasiswa terbukti menjadi kendala 
dominan dalam penelitian ini. 
Kurangnya motivasi yang dialami 
sebagian besar informan penelitian 
mengkonfirmasi pendapat bahwa 
"motivasi siswa merupakan faktor 
penting dalam belajar karena motivasi 
mampu memberi semangat pada 
seorang anak dalam kegiatan belajarnya" 
(Slameto, 2004). 

Temuan tentang rendahnya rasa 
percaya diri juga sejalan dengan konsep 
intelegensi menurut Slameto (2004) 
yang mendefinisikan intelegensi sebagai 
"kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang dihadapinya." Mahasiswa 
yang memiliki rasa percaya diri rendah 
mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan tantangan 
akademik yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini selaras 
dengan Teori Sistem George Ritzer, yang 
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memandang bahwa sistem pendidikan 
tinggi terdiri dari input (mahasiswa), 
throughput (proses pembelajaran dan 
bimbingan), dan output (lulusan). Ketika 
salah satu komponen mengalami 
dysfunction—misalnya bimbingan dosen 
yang tidak efektif atau sistem 
administrasi yang lamban—maka 
keberhasilan sistem dalam 
menghasilkan lulusan tepat waktu akan 
terganggu. 

 Di sisi lain, teori faktor 
penghambat dalam belajar menekankan 
pentingnya faktor psikologis seperti 
motivasi, kepercayaan diri, dan sikap 
terhadap proses belajar. Kurangnya 
motivasi dan rasa percaya diri yang 
dialami informan merupakan 
manifestasi nyata dari hambatan 
psikologis yang berdampak langsung 
pada kemampuan mereka dalam 
menyelesaikan tugas akademik. 

Temuan tentang kendala 
eksternal juga mengkonfirmasi teori 
yang menyatakan bahwa faktor yang 
berasal dari luar diri siswa meliputi 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Keterbatasan 
ekonomi keluarga yang memaksa 
mahasiswa bekerja sambil kuliah 
mencerminkan pengaruh faktor keluarga 
terhadap prestasi belajar. Sebagaimana 
dinyatakan bahwa "keluarga merupakan 
tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan" dan "hubungan antara 
anggota keluarga khususnya orang tua 
dengan anak-anaknya bersifat 
merangsang dan membimbing anak 
memungkinkan anak tersebut mencapai 
prestasi belajar yang baik." 

Kesulitan akses terhadap dosen 
pembimbing mencerminkan dysfunction 
dalam faktor sekolah, dimana 
"lingkungan sekolah yang baik dapat 
mendorong untuk belajar lebih giat." 
Ketika sistem pembimbingan tidak 
berfungsi optimal, hal ini akan 
berdampak negatif terhadap motivasi 
dan progress mahasiswa. 

Dengan demikian, penyelesaian 
skripsi mahasiswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh aspek akademik 
semata, tetapi juga sangat erat kaitannya 
dengan faktor psikologis dan struktural. 
Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 
tidak bisa bersifat parsial. Diperlukan 
intervensi sistemik, seperti perbaikan 
sistem pembimbingan, digitalisasi 
layanan administrasi, dan pelatihan 
manajemen diri bagi mahasiswa. 
Dukungan dari dosen, institusi, teman 
sebaya, dan keluarga juga sangat 
menentukan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa membangun sistem 
kampus yang responsif dan 
menyediakan ruang tumbuh bagi 
mahasiswa tingkat akhir akan sangat 
membantu pencapaian akademik 
mereka secara optimal. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
proses penyelesaian skripsi mahasiswa 
Sosiologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Riau dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor internal dan eksternal. 
Kendala internal seperti motivasi yang 
rendah, manajemen waktu yang buruk, 
dan kurang percaya diri menjadi 
tantangan utama bagi mahasiswa. 
Sementara itu, kendala eksternal 
mencakup keterbatasan akses kepada 
dosen pembimbing, masalah ekonomi, 
serta hambatan administratif di 
lapangan. Meski demikian, mahasiswa 
mampu mengembangkan berbagai 
strategi penyelesaian seperti 
membangun motivasi pribadi, mencari 
dukungan dari keluarga dan teman, serta 
memanfaatkan pengalaman alumni. 
Penelitian ini merekomendasikan agar 
pihak fakultas meningkatkan efektivitas 
sistem pembimbingan skripsi, 
menyediakan layanan konseling dan 
pendampingan akademik, serta 
mendorong mahasiswa untuk 
mempersiapkan skripsi secara lebih dini. 
Pendekatan yang holistik dan kolaboratif 
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diyakini dapat meningkatkan angka 
kelulusan tepat waktu serta kualitas hasil 
penelitian mahasiswa. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar mahasiswa 
menumbuhkan kembali motivasi belajar 
melalui penetapan tujuan akademik yang 
jelas dan dukungan sosial dari keluarga 
serta teman. Evaluasi diri secara rutin 
dan penguasaan keterampilan 
manajemen waktu, seperti 
menggunakan metode time blocking, 
juga penting dilakukan untuk 
menghindari penundaan penyelesaian 
skripsi. Dari sisi eksternal, pihak kampus 
perlu memperbaiki sistem layanan 
bimbingan skripsi agar lebih mudah 
diakses serta mempercepat proses 
administrasi akademik melalui 
digitalisasi. Selain itu, akses terhadap 
sumber referensi perlu ditingkatkan 
melalui penguatan fasilitas perpustakaan 
dan repository digital. Mahasiswa juga 
dianjurkan untuk memanfaatkan 
jaringan sosial, seperti teman dan 
alumni, guna memperoleh dukungan 
dalam proses penyusunan skripsi. 
Program studi dapat menginisiasi 
program pendampingan akademik 
melalui alumni, sementara dosen 
pembimbing diharapkan mampu 
membangun komunikasi yang terbuka 
dan mendukung mahasiswa baik secara 
akademik maupun emosional. 
Implementasi saran ini diharapkan dapat 
membantu mahasiswa menyelesaikan 
tugas akhir secara lebih efektif dan tepat 
waktu. 
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